LAMPIRAN

Lampiran 1. Pemeriksaan Berat Jenis dan Penyerapan Air Agregat Halus

HASIL PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AIR AGREGAT
HALUS
Bahan : Pasir Progo
Asal : Sungai Progo, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Diperiksa : 17 Desember 2018

Tabel 1. Data pemeriksaan berat jenis dan penyerapan air agregat halus

. Benda Uji
Uraian Satuan 1 > 3
Berat piknometer isi pasir dan air (Bt) gram 1074 1073 1076
Berat pasir setelah kering (Bk) gram 476 474 481
Berat piknometer isi air (B) gram 769 771 773
Berat pasir keadaan jenuh kering muka (SSD) gram 500 500 500
Berat piknometer gram 163 165 165

Tabel 2. Hasil pemeriksaan berat jenis dan penyerapan air agregat halus
Benda Uji

Uraian Rata-rata
1 2 3
Berat jenis curah 2,44 2,39 2,44 2,43
Berat jenis jenuh keringmuka 256 253 2,54 2,54
Berat jenis tampak 2,718 2,76 2,70 2,75

Penyerapan air agregat halus  5,04% 5,49% 3,95%  4,83%

Analisis Hitungan:
a. Berat jenis curah kering (bluk specific gravity)
Contoh benda uji 1

BK
B+SSD - Bt

476
769+500-1074

=244

Berat jenis curah kering




Berat jenis jenuh kering permukaan (saturated surface dry)
Contoh benda uji 1

SSD
B+SSD - Bt

500
769+500-1074

=2,56

Berat jenis semu (apparent spesific gravity)

Berat jenis jenuh kering permukaan

Contoh benda uji 1

Berat jenis semu = __ Bk
B+ Bk —Bt
476
= 769+476-1074
=2,78
Penyerapan air
Contoh benda uji 1
Penyerapan air = Mxloo%
Bk
— 500-476 1009
476
=5,04 %

Berat jenis jenuh kering permukaan (saturated surface dry) rata-rata

Benda ujil+ Bendauji 2+ Benda uji 3

Berat jenis jenuh kering permukaan rata-rata

53

3

2,56+2,53+2,54
3

=254
Penyerapan air rata-rata

Benda ujil+ Benda uji 2+ Benda uji 3
3
5,04% +5,49% + 3,95%
3

Penyerapan air rata-rata =

=4,83%
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Lampiran 2.Pemeriksaan Kadar Lumpur Agregat Halus

HASIL PEMERIKSAAN KADAR LUMPUR AGREGAT HALUS
Bahan : Pasir Progo
Asal : Sungai Progo, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Diperiksa : 13 Desember 2018

Tabel 3. Hasil pemeriksaan kadar lumpur agregat halus

Benda Uji
1 2 3
Berat pasir kering tungku sebelum dicuci (B) gram 500 500 500
Berat pasir kering tungku setelah dicuci (C) gram 497 490 483
Kadar butir lolos ayakan No. 200 (A) % 0,60 2,00 3,40
Kadar butir lolos ayakan No. 200 rata-rata % 2

Uraian Satuan

Analisis Hitungan:
a. Kadar butir lolos ayakan No. 200 (Kadar lumpur)
Contoh benda uji 1

Kadar butir lolos ayakan No. 200 (A) = Bécxloo%

= 500497 100%
500

0,60%
b. Kadar butir lolos ayakan No. 200 (Kadar lumpur) rata-rata

Benda ujil+ Bendauji 2+ Benda uji 3
3
0,6% + 2%+ 3,4%
3

Kadar butir lolos ayakan No. 200 rata-rata =

=2%
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Lampiran 3. Pemeriksaan Analisis Gradasi Butiran Agregat Halus

HASIL PEMERIKSAAN ANALISIS GRADASI AGREGAT HALUS
Bahan : Pasir Progo
Asal : Sungai Progo, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Diperiksa : 14 Desember 2018

a. Bendaujil

Tabel 4. Hasil pemeriksaan analisis gradasi agregat halus benda uji 1

Berat Berat
Berat Berat
tertahan lolos
Ukuran tertahan tertahan . ]
(gram) (%) kumulatif kumulatif
(%) (%)
No. 3/8 (9,5 mm) 0 0 0 100
No. 4 (4,75 mm) 1 0,1 0,1 99,9
No. 8 (2,36 mm) 71 7,1 7,2 92,8
No. 16 (1,18 mm) 184 18,4 25,6 74,4
No. 30 (0,6 mm) 333 33,3 58,9 41,1
No. 50 (0,3 mm) 258 25,8 84,7 15,3
No. 100 (0,15 mm) 126 12,6 97,3 2,7
Pan 27 2,7 100 0
Total 1000 100 273,8 426,2
Modulus Halus Butir (MHB) 2,74

b. Benda uji 2

Tabel 5. Hasil pemeriksaan analisis gradasi agregat halus benda uji 2

Berat Berat
Berat Berat
tertahan lolos
Ukuran tertahan tertahan K latif Kk latif
(gram) (%) umulati umulati
(%) (%)
No. 3/8 (9,5 mm) 0 0 0 100
No. 4 (4,75 mm) 0 0 0 100
No. 8 (2,36 mm) 79 79 7.9 92,1
No. 16 (1,18 mm) 198 19.8 27,7 72,3
No. 30 (0,6 mm) 341 34,1 61,8 38,2
No. 50 (0,3 mm) 247 247 86,5 13,5
No. 100 (0,15 mm) 113 11,3 97,8 2,2
Pan 22 2,2 100 0
Total 1000 100 281,7 418.3

Modulus Halus Butir (MHB) 2,82




c. Bendauji 3
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Tabel 6. Hasil pemeriksaan analisis gradasi agregat halus benda uji 3

Berat Berat
Berat Berat
tertahan lolos
Ukuran tertahan tertahan . .
(gram) (%) kumulatif kumulatif
(%0) (%0)
No. 3/8 (9,5 mm) 0 0 0 100
No. 4 (4,75 mm) 0 0 0 100
No. 8 (2,36 mm) 74 7,4 7.4 92,6
No. 16 (1,18 mm) 175 175 249 75,1
No. 30 (0,6 mm) 318 31,8 56,7 43,3
No. 50 (0,3 mm) 256 25,6 82,3 17,7
No. 100 (0,15 mm) 149 14,9 97,2 2,8
Pan 28 2.8 100 0
Total 1000 100 268,5 4315
Modulus Halus Butir (MHB) 2,69

Analisis Hitungan:

Contoh perhitungan benda uji 1

a. Persen berat tertahan
Contoh saringan No. 50

Berat tertahan No.50

Persen berat tertahan

x100%

Jumlah berat total

258
1000

x100%

=25,8%

b. Persen berat tertahan kumulatif
Contoh saringan No. 50

Persen berat tertahan kumulatif

c. Persen berat lolos kumulatif
Contoh saringan No. 50
Persen berat lolos kumulatif

= Persen berat tertahan No0.3/8 + Persen berat tertahan
No.4 + Persen berat tertahan No0.8 + Persen berat
tertahan No0.16 + Persen berat tertahan No0.30 +
Persen berat tertahan No.50

= 0%+0,1%+7,1%+18,4%+33,3%+25,8%

=84,7%

= 100% - Persen berat tertahan kumulatif No. 50
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= 100% - 58,9%
=41,1%
d. Modulus Halus Butir (MHB)
Contoh benda uji 1

_Jumlah berat tertahan kumulatif (%)
- Jumlah berat tertahan (%)

Modulus Halus Butir (MHB)

_ 273,8%
100%

=2,74
e. Modulus Halus Butir (MHB) rata-rata

Benda ujil+ Bendauji 2+ Benda uji 3
3

2,74+2,82+2,69
3

Modulus Halus Butir (MHB) rata-rata =

2,75

Tabel 7. Syarat mutu agregat halus menurut ASTM C33/C33M-13
Ukuran Lubang Ayakan (mm) Persen Lolos Kumulatif (%0)

No. 3/8 (9,5 mm) 100
No. 4 (4,75 mm) 95-100
No. 8 (2,36 mm) 80 -100
No. 16 (1,18 mm) 50 -85
No. 30 (0,6 mm) 25-60
No. 50 (0,3 mm) 10-30
No. 100 (0,15 mm) 2-10

Berdasarkan Tabel 7 didapatkan analisis gradasi agregat halus yang dapat dilihat pada
Gambar 1, Gambar 2, dan Gambar 3.
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Gambar 2. Analisis gradasi benda uji 2

58



Persen Lolos Kumulatif (%)
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Gambar 3. Analisis gradasi benda uji 3
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Lampiran 4.Pemeriksaan Kadar Air Agregat Halus

HASIL PEMERIKSAAN KADAR AIR AGREGAT HALUS

Bahan : Pasir Progo

Asal : Sungai Progo, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Diperiksa : 22 Februari 2019

Tabel 8. Hasil pemeriksaan kadar air agregat halus

Benda Uji

Uraian Satuan 1 5

Berat pasir keadaan jenuh kering muka (B,) gram 1000 1000 1000

Berat pasir keadaan kering tungku (B,) gram 941 937
Kadar air % 590 6.30 6.30
Kadar air rata-rata % 6.17

Analisis Hitungan:

a. Kadar air
Contoh benda uji 1
B,-B
Kadar air = ———2x100%
Bl
_ 1000-941 oo
1000
=5,90%

b. Kadar air rata-rata

Benda ujil+ Bendauji 2+ Benda uji 3
3
5,90% + 6, 30% + 6,30%
3

Kadar air rata-rata

6,17%
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Lampiran 5.Pemeriksaan Berat Jenis dan Penyerapan Air Agregat Kasar

HASIL PEMERIKSAAN BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AIR AGREGAT
KASAR
Bahan : Kerikil Clereng
Asal : Clereng, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Diperiksa : 17 Desember 2018

Tabel 9. Data pemeriksaan berat jenis dan penyerapan air agregat kasar

. Benda Uji
Uraian Satuan 1 3 2
Berat kerikil setelah dikeringkan (BKk) gram 4000 4000 4000
Berat kerikil di bawah air (Ba) gram 2510 2522 2524

Berat kerikil keadaan jenuh kering muka (Bj) gram 4114 4115 4108

Tabel 10. Hasil pemeriksaan berat jenis dan penyerapan air agregat kasar

. Benda Uji
Uraian 1 3 2 Rata-rata
Berat jenis curah 249 251 253 2,51
Berat jenis jenuh kering muka 2,56 258 2,59 2,58
Berat jenis tampak 268 2,71 271 2,70

Penyerapan air agregat kasar  2,85% 2,90% 2,70%  2,82%

a. Berat jenis curah kering (bluk specific gravity)
Contoh benda uji 1

Bk
Bj—Ba

Berat jenis curah kering

4000
41142510

=2,49

b. Berat jenis jenuh kering permukaan (saturated surface dry)

Contoh benda uji 1

Bj
Bj—Ba

4114
4114-2510
2,56

c. Berat jenis semu (apparent spesific gravity)

Berat jenis jenuh kering permukaan




Contoh benda uji 1

Berat jenis semu = Bk
Bk —Ba
_ 4000
4000-2510
=2,68
Penyerapan air
Contoh benda uji 1
Penyerapan air = Bj— BK x100%
= wx 100%
4000
=2,87%

Berat jenis jenuh kering permukaan (saturated surface dry) rata-rata

Benda ujil+ Bendauji 2+ Benda uji 3

Berat jenis jenuh kering permukaan rata-rata = 3

2,56+2,58+2,59
3

=2,58%
Penyerapan air rata-rata

_ Bendaujil+Benda uji 2+ Bendauji3
3
2,85% +2,90% + 2,70%
3

Penyerapan air rata-rata

=2,82%
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Lampiran 6.Pemeriksaan Keausan (Los Angeles) Agregat Kasar

HASIL PEMERIKSAAN KEAUSAN (LOS ANGELES) AGREGAT KASAR
Bahan : Kerikil Clereng
Asal : Clereng, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Diperiksa : 21 Desember 2018

Tabel 11. Hasil pemeriksaan keausan (los angeles) agregat kasar

Benda Uji
1 2 3
Berat sebelum pengujian Los Angeles (B1) gram 5000 5000 5000
Berat sesudah pengujian Los Angeles (B2) gram 3280 3490 3300
Keausan % 34,40 30,20 34,00
Keausan rata-rata % 32,87

Uraian Satuan

Analisis Hitungan:

a. Keausan
Contoh benda uji 1
Keausan = BL—B2 x100%
_ 5000-3280 100%
5000
= 34,40%

b. Keausan rata-rata

Benda ujil+ Benda uji 2+ Benda uji 3
3

34,40% + 30, 20% + 34%
3

Keausan rata-rata =

=32,87%



Lampiran 7. Pemeriksaan Berat Isi Agregat Kasar
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HASIL PEMERIKSAAN BERAT ISI AGREGAT KASAR

Bahan : Kerikil Clereng

Asal : Clereng, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Diperiksa : 19 Desember 2018

Tabel 12. Hasil pemeriksaan berat isi agregat kasar

Benda Uji

Uraian Satuan 1 5 3

4 5

Berat bejana kosong ( B,) gram 10160 10160 10160 10160 10160

Berat bejana kosong +
agregat kasar (kerikil) (B,)

Berat isi (B ) glem® 150 154 1,57

gram 18120 18340 18490 18360 18395

1,55 1,55

Berat isi rata-rata g/cm?® 1,54

a. An Ukuran bejana kosong

d =15cm
h =30cm
b. Volume bejana kosong
Volume bejana kosong = mxr?xt
= tx7,5° %30
=5303,57 cm®
c. Beratisi (By)
Contoh benda uji 1
B, -B,

Berat isi (B = i
erat isi (Bg) Volume bejana kosong

_ 1812010160
5303,57

1,50 g/cm?®

d. Berat satuan rata-rata

Berat satuan rata-rata =

Benda ujil+ Benda uji 2+ Benda uji 3+ Benda uji 4 + Benda uji5

5

— 150+1,54+1,57+1,55+1,55
5

= 1,54 g/cm® = 1540 kg/m?3



Lampiran 8. Pemeriksaan Kadar Air Agregat Kasar

Bahan
Asal
Diperiksa

HASIL PEMERIKSAAN KADAR AIR AGREGAT KASAR

: Kerikil Clereng

: Clereng, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta.
: 22 Februari 2019

Tabel 13. Hasil pemeriksaan kadar air agregat kasar

. Benda Uji
Uraian Satuan 1 > ] 3
Berat kerikil keadaan jenuh kering muka (B;) gram 4000 4000 4000
Berat kerikil keadaan kering tungku (B,) gram 3852 3859 3844
Kadar air % 3.70 353 3.90
Kadar air rata-rata % 3.71

Analisis Hitungan:

a. Kadar air

Contoh benda uji 1

Kadar air

B, =B, L 100%

1

_ 4000-3852 0.
3000

=3,70%

b. Kadar air rata-rata

Kadar air rata-rata =

Benda ujil+ Benda uji 2+ Benda uji 3
3
3,70% + 3,53% -+ 3,90%
3

3,71%
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Lampiran 9.Pemeriksaan Kadar Lumpur Agregat Kasar

HASIL PEMERIKSAAN KADAR LUMPUR AGREGAT KASAR
Bahan - Kerikil
Asal : Clereng, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Y ogyakarta.
Diperiksa : 21 Desember 2018

Tabel 14. Hasil pemeriksaan kadar lumpur agregat kasar

Benda Uji
1 2 3
Berat kerikil kering tungku sebelum dicuci (B) 5000 5000 5000 gram
Berat kerikil kering tungku setelah dicuci (C) 4756 4727 4779 gram
Kadar butir lolos ayakan No. 200 (A) 488 546 442 %
Kadar butir lolos ayakan No. 200 rata-rata 4,92 %

Uraian Satuan

Analisis Hitungan:
a. Kadar butir lolos ayakan No. 200 (Kadar lumpur)
Contoh benda uji 1

Kadar butir lolos ayakan No. 200 (A) = Bgcxloo%

_ 5000 —4756
5000

= 4,88 %
b. Kadar butir lolos ayakan No. 200 (Kadar lumpur) rata-rata

x100%

Benda ujil+ Benda uji 2+ Benda uji 3
3
4,88% +5,46% + 4,42%
3

Kadar butir lolos ayakan No. 200 rata-rata

=4,92%
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Lampiran 10. Desain Campuran (Mix Design) ACI 211.1-91

PERHITUNGAN MIX DESIGN ACI 211.1-91
Data Material

1) Berat jenis agregat halus (Bjagregathalus) : 2,54

2) Berat jenis agregat kasar (Bjagregatkasar) : 2,58

3) Berat jenis semen ( Bjgen ) 13,10

4) Modulus halus butir agregat halus (MHB, . 1.6 : 2,75

5) Ukuran maksimum agregat : 25 mm

6) Berat isi/ berat kering tusuk agregat kasar : 1,540 ton/m?®

Langkah Perencanaan
1) Menghitung kuat tekan rata-rata beton (f’cr)

Kuat tekan rencana (f’c) yang digunakan yaitu sebesar 30 MPa. Nilai standar deviasi
(Sd) yang digunakan yaitu 6 MPa berdasarkan Tabel 15 dengan volume pekerjaan kecil

dan mutu pelaksanaan baik.

Tabel 15. Nilai standar deviasi untuk berbagai volume pekerjaan

Mutu Pelaksanaan (kg/cm?)

Volume Pekerjaan (m®)

Baik Sekali Baik Cukup
Kecil (< 1000) 45<Sd<55 55<Sd<65 65<Sd<85
Sedang (1000 - 3000) 35<Sd<45 45<Sd<55 55<Sd<75
Besar (> 3000) 25<Sd<35 35<Sd<45 45<Sd<55

Analisis Hitungan:
m =1,64xSd
=1,64%x60
=98, 4kg/cm?

m =98,4kg/cm2><9—81
100
=9,653MPa

fer =fc+m
=30+9,653
= 39,653 MPa
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2) Menentukan nilai slump

Berdasarkan Tabel 16 untuk jenis konstruksi balok maka slump maksimum yang

digunakan sebesar 100 mm dan slump minimum sebesar 25 mm

Tabel 16. Slump yang di syaratkan untuk berbagai jenis konstruksi

Slump, mm
Jenis Konstruksi Maksimum*  Minimum
Dinding penahan dan pondasi 75 25
Pondasi sederhana, sumuran, dan dinding sub struktur 75 25
Balok dan dinding beton 100 25
Kolom struktural 100 25
Pekerasan dan slab 75 25
Beton masal 75 25

3) Menghitung jumlah air yang dibutuhkan

Berdasarkan Tabel 17 jumlah air yang dibutuhkan untuk beton dengan slump 25-100
mm yaitu 179 kg/m® dan 193 kg/m®. Beton yang digunakan yaitu beton bebas udara

dengan perkiraan jumlah udara yang terperangkap 1,5%.

Tabel 17. Perkiraan kebutuhan pencampuran air dan persyaratan kandungan udara untuk
berbagai slump dan ukuran nominal agregat maksimum

Air, kg/m® untuk beton dengan ukuran agregat maksimum nominal yang ditunjukkan

Slump, mm 95 125 19 25 375 50 75 150
Beton bebas udara

25s/d 50 207 199 190 179 166 154 130 113

75 s/d 100 228 216 205 193 181 169 145 124

150 s/d 175 243 228 216 202 190 178 160 -

Perkiraan jumlah udara yang
terperangkap dalam beton yang tidak 3 2,5 2 15 1 0,5 0,3 0,2
terikat udara, (%)

Beton dengan udara masuk

25s/d 50 181 175 168 160 150 142 122 107
75 s/d 100 202 193 184 175 165 157 133 119
150 s/d 175 216 205 197 184 174 166 154 -

Kandungan udata total rata-rata yang
disetujui, (%) :

Paparan ringan 45 40 35 30 25 20 1,5%%f 1%¥%5
Paparan menengah 6,0 55 50 45 45 40 3,5%Ff 3*¥FT
Paparan ekstremi 75 70 60 60 60 50 45%F 4%t
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Analisis hitungan:
Jumlah air yang dibutuhkan (Weair)

_179+193
2

=186 kg
=186 liter

Wair

Karena menggunakan zat adiktif (besmittel) maka air harus di kurangi sebesar 30%
Wair besmittel = 186 — (186 x 30%)
=130,2 liter
Menentukan nilai FAS
Berdasarkan Tabel 18 nilai FAS yang dibutuhkan berdasarkan nilai kuat tekan beton
pada umur 28 hari dengan f’cr sebesar 39,653 MPa yaitu sebesar 0,423 didapat dari hasil

interpolasi karena nilai kuat tekan rata-rata dari hasil hitungan tidak ada dalam tabel.

Tabel 18. Hubungan antara rasio air-semen dan kuat tekan beton

_ . FAS
Kekuatan tekan pada 28 hari, Mpa Beton bebas udara Beton dengan udara masuk
40 0,42
39,653 0,423 -

35 0,47 0,39
30 0,54 0,45
25 0,61 0,52
20 0,69 0,6
15 0,79 0,7

Analisis hitungan:

FAS = 0,42 +(wjx (0,47-0,42)

40-35

=0,423

Menghitung jumlah semen yang dibutuhkan

Jumlah semen yang dibutuhkan (Wsemen)

Wair
FAS = —2

semen

=

=

ir

FAS

Wsemen =
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186
0,423

= 439,229 kg
=0,439 ton
Menghitung jumlah agregat kasar (kerikil) yang dibutuhkan

Berdasarkan Tabel 19 dengan modulus halus butir agregat halus (MHB, . 1) yaitu

2,75 dan ukuran agregat kasar maksimum sebesar 25 mm didapatkan volume agregat
kasar sebesar 0,675 m? didapat dari hasil interpolasi karena nilai modulus halus butir

agregat halus dari hasil pengujian tidak ada dalam tabel..

Tabel 19. Volume agregat kasar per satuan volume beton

Ukuran Volume agregat kasar kering tusuk* per satuan volume beton untuk
agregat modulus kehalusan yang berbeda dari agregat halus
maksimum -, 0 260 275 280 300 320 340 360 3,80
nominal, mm

9,5 0,5 0,48 0,465 0,46 0,44 0,42 04 0,38 0,36
12,5 0,59 0,57 0,555 0,55 0,53 0,51 0,49 0,47 0,45
19 0,66 0,64 0,625 0,62 0,6 0,58 0,56 0,54 0,52
25 0,71 0,69 0,675 0,67 0,65 0,63 0,61 0,59 0,57
37,5 0,75 0,73 0,715 0,71 0,69 0,67 0,65 0,63 0,61
50 0,78 0,76 0,745 0,74 0,72 0,7 0,68 0,66 0,64
75 0,82 0,8 0,785 0,78 0,76 0,74 0,72 0,7 0,68
150 0,87 0,85 0,835 0,83 0,81 0,79 0,77 0,75 0,73

Analisis hitungan:

2,75-2,60
2,80-2,60

= 0,675 m?

Jumlah agregat kasar yang dibutuhkan (W agregat kasar)

Volume agregat kasar kering tusuk = 0,69+[ Jx (0,67-0,69)

Wagregat kasar = VOlume agregat kasar kering tusuk x Berat kering tusuk agregat kasar
= 0,675 x 1,54
=1,0395 ton
=1039,500 kg

Menghitung jumlah agregat halus (pasir) yang dibutuhkan

Volume air (Vair)

P = 1000 kg/m®



8)

Wair = Psir X Vair
186
1000
=0,186 m®
Volume udara (Vudara)
Vidara =1 m® x 1,5%

=
I

=0,015m3
Volume semen (Vsemen)
BJeermen
0,439
e
=0,142 m®
Volume agregat kasar (Vagregat kasar)
Vagregat kasar = —V\-/agregat e
Blagregat kaser
1,0395
T 258
=0,403 m®

Volume agregat halus (Vagregat halus)

Vagregat halus =1 — (Vair + Vudara + Vsemen + Vagregat kasar)

Vagregat halus =1- (0,186 + 0,015+ 0,142+ 0,403)

=0,254 m?
Jumlah agregat halus yang dibutuhkan (Wagregat hatus)
Woagregat halus = Vagregat haIustjagregathalus
= 0,254x2,54
=0,646192 ton
= 646,192 kg

Kebutuhan proporsi campuran beton per meter kubik

130,200 liter

Wair 3 = 130,200 liter/m?
Im
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439,229 kg ;
Wsemen =73 = 439,229 kg/m
Im
1039,500 kg .
Wagregat kasar = . 3 = 1039,500 kg/m
Im
646,192 kg ;
Wagregat halus =3 = 646,192 kg/m
Im
Whesmittel = 01 5%X439; 229Kg/m3 =2,196 Iiter/m3

Perkiraan berat beton per meter kubik =130,200 + 439,229 + 1039,500 + 646,192 + 2,196
=2241,714 kg/m?®

Perbandingan berat = Woren . Wa Wagregatkasar . Whgregatrtus . Whesmite
Wsemen Wsemen Wsemen Wsemen Wsemen

_ 439,229 130,200 1039,500 646,192 2,196
430,229 439,229 439,229 439,229 439,229

=1:0,296:2,367 : 1,442 : 0,005

9) Menghitung proporsi campuran beton untuk 1 benda uji kubus
Volume cetakan kubus  =15cm x 15cm x 15 cm
= 3375 cm?®
=0,003375 m*
Wair = 130,200 liter/m®x 0,003375m®> = 1,758 liter
Wsemen = 439,229 kg/m3x 0,003375 m® = 1,482 kg
Woagregat kasar =1039,500 kg/m® x 0,003375m® = 3,508 kg
Woagregat halus = 645,192 kg/m? x 0,003375 m® = 2,181 kg
Whesmittel = 2,196 liter/m* x 0,003375 m* = 0,007 liter
KESIMPULAN

Berdasarkan perencanaan campuran beton dengan menggunakan metode ACI 211.1-

91 didapatkan hasil dari perencanaan yang dapat dilihat pada Tabel 20.

Tabel 20. Hasil perhitungan campuran beton dengan menggunakan metode ACI 211.1-91

Keterangan Hasil

Kuat tekan beton rencana (f’c) 30 MPa

Nilai tambah (margin) 9,653 MPa




Kuat tekan rata-rata beton (f’cr) 39,653 MPa

Jenis semen Tipe | (Portland Cement)

Tabel 21 Hasil perhitungan campuran beton dengan menggunakan metode ACI 211.1-91

(lanjutan)
Keterangan Hasil
Modulus halus butir agregat halus ( MHBagregathamS) 2,75
Berat jenis agregat halus ( Bjagregathmus ) 2,54
Berat jenis agregat kasar ( Bjagregatkasar ) 2,58
Berat jenis semen ( Bleemen ) 31
Berat isi / berat kering tusuk agregat kasar 1,54 ton/m?
Ukuran maksimum agregat 25 mm
Nilai slump rencana 25 —100 mm
Faktor air semen (FAS) 0,423
Kebutuhan semen per meter kubik (W semen) 439,229 kg/m?®
Kebutuhan air per meter kubik (W.ir) 130,200 liter/m?
Kebutuhan agregat kasar per meter kubik (W agregat kasar) 1039,500 kg/m?®
Kebutuhan agregat halus per meter kubik (W agregat hatus) 646,192 kg/m3
Kebutuhan bahan tambah per meter kubik (Wpesmittel) 2,196 liter/m®
Perkiraan berat beton per meter kubik 2244.617 kg/m3
Perbandingan berat (Wsemen : Wair : Wagregat kasar - Wagregat hatus : Wesmitter) 1:0,296:2,367:1,442:

0,005
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Lampiran 11.Hasil pembuatan benda uji beton

(a) (b)

Gambar 5. (a) Beton cold joint arah horizontal dengan jeda waktu pengecoran 120 menit dan (b)

%
¥
]
4

Gambar 6. (a) Beton cold joint arah horizontal dengan jeda waktu pengecoran 240 menit dan (b)
beton cold joint arah vertikal dengan jeda waktu pengecoran 240 menit.



Lampiran 12 Hasil pengujian benda uji beton

Concrete Testing

Construstion Name Kbs Bin
Manufacturer Hungta
Contractor UMY
Customer Lab. JTS. FT.UMY
Test Date 037142019 Report No. BU 12
Peak Comprezsion Adjust HD | Desizm | Adjust Break
No. Area Force Strezs Stres: Ratio | Stresm Ratio | Life | Stvle | Remark
@) | (g (ps) (Kgflam*2)
1 225.00 67160 42453 1988 10 3009 10 3
)
&0000,0 11
Peak Load
60000,0 Break pomd
=
o
X
N—r
C  40000.0- /
& 7
(b}
m
20000.0+ |
/ I
|
0.0 L 2
T T T T T T Y
v 50 10.0 3.0 20.0 2590 300 350

Waktu (det)

Gambar 4 Hubungan beban dan waktu pada benda uji BU 13
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Concrete Testing

Construstion Name Kbs: Btn
Manufacturer Hungta
Contractor UMY
Customer Lab. JTS. FT.UMY
Test Date 03/14/2019 Report No. BU 14
Peak Compression Adjust HD Design Adjust Break
No. Area Force Stress Stress Ratio | Stress Ratioc | rife | Stvle | Remark
(a=*2) Xg) (s (Kgficm*2)
1 22500 69650 56508 3077 03 400.0 1.0 3
(kef
$0000.0+ ! — !
S B . Peaicload .

60000.0

=

(@]

X

~ — —————

S 400000

3 +0000.01

[«B]

m —

20000.0 —— /
; v
7 |
U.H -’ i
— 1 ; - —_—
0.0 10.0 20.0 30.0 40.0

Waktu (det)

Gambar 5 Hubungan beban dan waktu pada benda uji BU 14
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Concrete Testing

Construstion Name Ehs Bin
Manufacturer Hungta
Contractor TALY
Customer Lab. JTS. FI.UAMY
Test Date 03/14/2019 Report Mo, BU 15
Peak Compression Adjuost HD Desizn Adjmst Break
No. Area Force Stress Stress Ratio | Stress Ratio | pjfe | 5tFle | Remark
(™3 (Ez) {psi) (Kefiem~)
1 12500 T1230 57T 4067 03 4000 1o 3
Gegf) = -
80000.0+ R
!_____ Peak Load - |
|
Anong.0 - E SNy S / Breal: poind
i
= P
X v
- P
= 40000.0 ¢ f—-
(35
o /’/
D -
n /‘
20000.0 /”r
.
,.-"';
o |
0.0+ 'l"""{-r
T T T T
0. a 20.0 30.0 40.0

Waktu (det)

Gambar 6 Hubungan beban dan waktu pada benda uji BU 15




Concrete Testing

Construstion Name Kbs Bt
Manufacturer Hungta
Contractor UMY
Customer Lab. JTS. FT.UMY
Test Date 03/21/2019 Report No. BU3
Peak Compression Adjust HD Design Adjust Break
No. Area Force Stress Stress Ratio | Stress Ratio | rife [ Stvle | Remark
(@) | &g @s) (Keficm*2)
1 225.00 66920 42301 1 300.0 7
(kg
30000.0- ‘
| Peak Load ;|
50000.0+
o  40000.0-
(@]
X
~
pt -
(15
o
{  000004+——
al=l i
T T : ; T T 'ﬁ
0.0 200 40.0 60,0 300 100.0
Waktu (det)

Gambar 7 Hubungan beban dan waktu pada benda uji BU




Concrete Testing

Construstion Name Kbs Bt
Manufacturer Hungta

Contractor UMY

Customer Lab. JTS. FT.UMY

Test Date 03/18/2019 Report No. BU 4

Peak Compression Adjust HD Design Adjust Break
No. Ar :’ Force Stress Stress Ratio | Stress Ratio | y1ife | Stvle | Remark
(@2 | &g (psi) (Keficm~2)
1 22500 79790 50437 10 3000 7

et

Peakj Loa;d

RO000 D t—
60090.04
= ‘.
(@))
X
~—
S 400000
o
[«B]
n
20000.0 4!
0.0
7T7‘r T T T L] T
0.0 00 400 600 800 1000 1200
Waktu (det)

Gambar 8 Hubungan beban dan waktu pada benda uji BU 4
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Concrete Testing

Construstion Name Kbs Btn
Manufacturer Hungta
Contractor UMY
Customer Lab. JTS. FI.UMY
Test Date 03/18/2019 Report No. BUS
Peak Compression Adjust HD Design Adjust Break
No. Ar :’ Force Stress Stress Ratio | Stress Ratio | rife | St¥le | Remark
(@2 | xg (@s) (Kgficm2)
1 225.00 72060 45551 1.0 3000 7
£0000.0 +
60000.0+
=
o
X
~
c
S 40000.04—
o
[}
n
20000.04
0.0+

by 10.0

200
Waktu (det)

Gambar 9 Hubungan beban dan waktu pada benda uji BU 5
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Concrete Testing

Construstion Name Kbs Btn
Manufacturer Hungta
Contractor UMY
Customer Lab. JTS. FT.UMY
Test Date 03/29/2019 Report No. BUY
Peak Compression Adjust HD Design Adjust Break
No. Area Force Stress Stress Ratio | Stress Ratio | 1ife | Stvle | Remark
(am*2) X2 (psi) (Keficm"2)
1 225.00 81130 51824 10 300.0 28
(eef)
Peak Load:
€0000.0 /"
Brgald pourd
o 600000
(@)]
X
~—
[ |
S 400000 ]
[<b] e
n
200000+ |
00+ ,‘
et
400

Waktu (det)

Gambar 10 Hubungan beban dan waktu pada benda uji BU 9
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Concrete Testing

Construsztion Name Kbs Btn
Manufacturer Hungta
Contractor UMY
Customer Lab. JTS. FI.UMY
Test Date 03/26/2019 Report No. BU 10
Peak Compression Adjust HD Design Adjust Break
No. Area Force Stress Stress Ratio | Stress Ratic | yife | St¥le | Remark
(@) | &g (®s) (Kgficm*2)
1 225.00 84270 5326.9 1.0 300.0 28
(ke
10000001 ;
1 s
80000.0 4
—_— |
5 6000004 {1
< -
~ |
s !
©
2 4000004——— - |
n 0 ] L T T R
20000.0
0.04 ‘ [ i | _L §
: ; .
ou 0.0 20.0 30.0 40.0

Waktu (det)

Gambar 11 Hubungan beban dan waktu pada benda uji BU 10
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Concrete Testing

Construstion Name Kb: Btn
Manufacturer Hungta
Contractor UMY
Customer Lab. JTS. FT.UMY
Test Date 03/18/2019 Report No. BU11
Peak Compression Adjust HD Design Adjust Break
No. Area Force Stress Stress Ratio | Stress Ratio | rife | Stvle | Remark
(am*2) X2 (ps) (Keficm*2)
1 225.00 83230 52611 1.0 300.0 28
100000.0 (g T =
$0000.0+
g 000 i
2 60000.0
~
c
©
3 -
[<5} 40000 04—
n |
20000.0 4
0.0
- T T I
0.0 10.0 20.1 30.0 400

Waktu (det)

Gambar 12 Hubungan beban dan waktu pada benda uji BU 11
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Concrete Testing

Construstion Name Kbs B
Manufacturer Hungta
Contractor UMY
Customer Lab. JTS. FT.UMY
Test Date 03/18/2019 Report No. cIvl
Peak Compression Adjust HD Design Adjust Break
No. Ar :’ Force Stress Stress Ratio | Stress Ratio Life | StFle | Remark
(@ | &g (@si) (Kgficm*2)
1 225.00 65220 44628 0.5 300.0 3
(kgb P | o S
i [ |
!7’— = I E i *PJ,airLcaﬂ’J‘
&0000.0- : i —
| |
| =0 Break p,omﬂ
60000.04
= !
g) I
—  40000.0
= = | ) &8
o
o
[«B]
n f
20000.0 — i
0.0
| | | |
T T T T T T
0.0 20.0 40.0 60.0 0.0 100.0 120.0

Waktu (det)

Gambar 13 Hubungan beban dan waktu pada benda uji CJV 1




Concrete Testing

Construstion Name Kbs Btn
Manufacturer Hungta
Contractor UMY
Customer Lab. JTS. FT.UMY
Test Date 03/12/2019 Report No. cIv2
Peak Compression Adjust HD Design Adjust Break
No. Ar :’ Force Stress Stress Ratio | Stress Ratio | yjfe | Stvle | Remark
(@2 | ®p (vsi) (Keficm*2)
1 22500 67670 42776 168.7 0.5 300.0 0.6 3
S ),
80000.0 F———T— e
B Peak Load
[ ' ‘ ‘ /A‘
600000 } — —
3 i / Breal poin
—_ |‘ 1 - . —
- ‘
(@]
= J
~ - S ———
[ A
8 40000.0 3 — -
[«B]
n = i
20000.0 == /
0.0 —
l ] T i :
0.0 100 20.0 300

Waktu (det)

Gambar 14 Hubungan beban dan waktu pada benda uji CJV 2
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Concrete Testing

Construstion Name

Manufacturer

Contractor

Customer

Lab. JTS. FT.UMY

Test Date

03/26/2019

Report No. CIV3

Peak
No. Area Force
(cm*2) Xg)

Compression
Stress

(psi)

Adjust
Stress
(Kefiem*2)

Ratio

Design Adjust
Stress Ratio Life

Break
Style

Remark

1 225.00 49980

31503

1246

10

60000.04

(kaf' e —

S0000.0 4+

40000.04

Beban (kgt)

30000.0 4

20000.04+

10000.0 4+

0.0

200

Waktu (det)

- 1
40.0

Gambar 15 Hubungan beban dan waktu pada benda uji CJV 3
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Concrete Testing

Construstion Name Kb: Btn
Manufacturer Hungta

Contractor UMY

Customer Lab. JTS. FT.UMY

Test Date 03/29/2019 Report No. CIv4

Peak Compression Adjust HD Design Adjust Break
No. Ar :‘ Force Stress Stress Ratio | Stress Ratio | 1ife | Stile | Remark
(@2 | ®o (®si) (Kefiem"2)
1 225.00 74530 47112 1.0 2000 7

80000.04

60000.0

4000004

Beban (Kgf)

20000.0+

0.04

0.0 200

T
40.0

Waktu (det)

60.0

| T
80.0 100.0

Gambar 16 Hubungan beban dan waktu pada benda uji CJV 4
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Concrete Testing

Construstion Name Kbs Btn
Manufacturer Hungta
Contractor UMY
Customer Lab. JTS. FT.UMY
Test Date 03/29/2019 Report No. CIVs
Peak Compression Adjust HD Design Adjust Break
No. Ar f’ Force Stress Stress Ratio | Stress Ratio | pife | St¥le | Remark
(@2 | &g (@si) (Kefiem*2)
1 225.00 68220 43123 10 3000 7
(ke =
30000.0+ — —
PeakcToad
&
600000+ Breal poin
=
(@]
N4
~— -
c
© 40000.04
o
()
n
20000.0 -
0.0-
T L 1 T 1 T
on 200 400 60.0 B0D 1000
Waktu (det)

Gambar 17 Hubungan beban dan waktu pada benda uji CJV 5
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Concrete Testing

Construstion Name Kb: Btn
Manufacturer Hungta

Contractor UMY

Customer Lab. JTS. FT.UMY

Test Date 03/29/2019 Report No. CIVE

i Peak Compression Adjust Hﬂ? Design Adjn.s( Break
No. (.cm :;) F&l:)e S(l;':;s (hsg;,r:,i » Ratio | Stress Ratio Life | StFle | Remark
1 225.00 70620 4464.0 1.0 3000 7

Gz

30000.0-

18
|

§0000.0

!

Beban (kgt)

Peek Load

_Apoml

S S

L.

T 1 T
0.0 00 400 600

300 1000

Waktu (det)

Gambar 18 Hubungan beban dan waktu pada benda uji CJV 6
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Concrete Testing

Construstion Name Kb: Btn
Manufacturer Hungta
Contractor UMY
Customer Lab. JTS. FT.UMY
Test Date 04/06/2019 Report No. cIvT
Peak Compression Adjust HD Design Adjust Break
No. Area Force Stress Stress Ratio | Stress Ratio | rife | St¥le | Remark
(@2 | &g (es)) (Kefiem*2)
1 225.00 76700 48484 1.0 300.0 28
(sgf)
80000.04+
60000.0 4
—_
— |
(@]
X
~ )
S 4oonno
o
< i
n ;
200000 4
|
|
||
0.0 i
E | =
1 1 | i 1 ¥l
0.0 20.0 40.0 60.0 30.0 L00.0 1200

Waktu (det)

Gambar 19 Hubungan beban dan waktu pada benda uji CJV 7
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Concrete Testing

Construsztion Name Kbz Btn
Manufacturer Hungta

Contractor UMY

Customer Lab. JTS. FT.UMY

Test Date 04/06/2019 Report No. cIvs

i Peak Compression Adjust H.-'l_) Design Ade.St Break
No. (;n f;) F&:; S(t;;;s (kS;(:i . Ratio | Stress Ratio | yrife | St¥le | Remark
1 225.00 80430 50841 1.0 3000 28

40000.0 4

Beban (kgt)

20000.0 4

0.0+

0.0 20.0 400 60.0

Waktu (det)

i =
800 1000

Gambar 20 Hubungan beban dan waktu pada benda uji CJV 8
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Concrete Testing

Construstion Name Kbs: Btn
Manufacturer Hungta
Contractor UMY
Customer Lab. JTS. FT.UMY
Test Date 04/06/2019 Report No. cIvVo
Peak Compression Adjust HD Design Adjust Break
No. Area Force Stress Stress Ratio | Stress Ratio | 1ife | Stvle | Remark
(@2 | ®g (esi) (Keficm*2)
1 225.00 78430 49577 10 300.0 28
{kal) e
A 1 ol ) U b Peak Load
800000 § - / P
YL ! — 7 Break pomf
~ 600004 I i £ |
@ |
X « 853
~
- md,
S 400000 -
[}
n
20000.0 +— R 3 BXl
0.0 - I
T 7 T T
0.0 10.0 2010 300 400

Waktu (det)

Gambar 21 Hubungan beban dan waktu pada benda uji CJV 9
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Concrete Testing

Construstion Name Kbs Btn
Manufacturer Hungta
Contractor UMY
Customer Lab. JTS. FT.UMY
Test Date 03/15/2019 Report No. CcIvi1o
Peak Compression Adjust HD Design Adjust Break
No. Area Force Stress Stress Ratio | Stress Ratio | 1ife | St¥le | Remark
(@) | &g (esi) (Kgfiem*2)
1 225.00 54130 34217 0.5 200.0 3
(kgf) i _
| | | [
60000.0 1 | Peak Load 1
50000.0 +4+
— 40000.0 1
— |
o
x T
~
[ 3000004+
58]
o !
QL |
D z0000.0 :
10000.0 i ! S
: i ! 1
i | |
004 l 1

00 5.0 10.0 150 200

Waktu (det)

25' 0

Gambar 22 Hubungan beban dan waktu pada benda uji CJV 10
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Concrete Testing

Construstion Name Kbs Bta
Manufacturer Hungta
Contractor UMY
Customer Lab. JTS. FT.UMY
Test Date 03/15/2019 Report No. CIVil
Peak Compression Adjust HD Design Adjust Break
No. Ar :’ Force Stress Stress Ratio | Stress Ratio | yjfe | Stvle | Remark
(=D Xz2) (ps) (Kgficm*2)
1 225.00 55260 34031 05 2000 3
(kgf) |
60000.0
|
50000.0 -+
\
40000,0 4+—
= ‘
(@] K
N4
~ - . |
—  30000.0+1
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16000.0 +
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T | T T T T T
0.0 50 10,0 15.0 20.0 25.0 30.0
Waktu (det)

Gambar 23 Hubungan beban dan waktu pada benda uji CJV 11
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Concrete Testing

Construstion Name Eh: Biu
AManufacturer Hungta

Contractor TALY

Customer Lak. JT%. FI.UMY

Test Date 03/715/2019 Beport No. CIV Iz

Peak Compression Adjust HD Desizm Adjust Break
No. Area Force Stress Stress Ratio | Siress Ratie | pife | St¥le | Remark
{cm*2) (Ee) (p=i) (Keficm"2)
1 22500 54T MFTT 0.5 J00.0 3

(kgf)

600000+

50000.0

40000.0

30000.04

Beban (kgt)

20000.0-

10000.04

ISLE

— == iy

0.0 50 i} 15.0 20.0

Waktu (det)

Gambar 24 Hubungan beban dan waktu pada benda uji CJV 12
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Concrete Testing

Construstion Name Kbs Btn
Manufacturer Hungta

Contractor UMY

Customer Lab. JTS. FT.UMY

Test Date 03/21/2019 Report No. cIvi3

Peak Compression Adjust HD Design Adjust Break
No. Ar :’ Force Stress Stress Ratio | Stress Ratio | yife | St¥le | Remark
(m*) Xg) (psi) (Kgficm~2)
1 225.00 64270 4062.6 10 300.0 7
(kgf) =
60000 0
—_
—
(@]
X 40000,04
c
o
o
[<5)
n
20000.0
0.04

0.0 230 40.0 60.0

Waktu (det)

30.0

100.0

Gambar 25 Hubungan beban dan waktu pada benda uji CJV 13
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Concrete Testing

Construstion Name Kbs Btn
Manufacturer Hungta

Contractor UMY

Customer Lab. JTS. FT.UMY

Test Date 03/21/2019 Report No. CIV 14

Peak Compression Adjust HD Design Adjust Break
No. Area Force Stress Stress Ratio | Stress Ratio | rife | Stvle | Remark
(cm*2) Xg) (sd) (Kgficm*2)
1 22500 64800 40961 1.0 3000 7
) .
Peak Load :
60000.0
Bregk por
-
(@]
X
= 40000.0 —- —
o
(@]
5]
2 | | T
20000.0 /
0.04 & -
—— . ——t— :
0.0 20.0 40.0 600 30.0 100.0
Waktu (det)

Gambar 26 Hubungan beban dan waktu pada benda uji CJV 14
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Construstion Name Kbs Btn
Manufacturer Hungta
Contractor UMY
Customer Lab. JTS. FT.UMY
Test Date 03/21/2019 Report No. cIVis
Peak Compression Adjust HD Design Adjust Break
No. Ar :’ Force Stress Stress Ratio | Stress Ratio | yife | Stvle | Remark
(am*2) (K2) (psi) (Keficm*2)
1 225.00 64520 4078.4 1.0 2000 7
=)
| S _Peak Load .

60000.0
=
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2
— =
=  40000.0-
<
o
[<B]
n
20000.0 4
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0.0 200
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a0n

Waktu (det)
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100.0

Gambar 27 Hubungan beban dan waktu pada benda uji CJV 15
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Concrete Testing

Construstion Name

Kb: Btn

Manufacturer

Hungta

Contractor

UMY

Customer

Lab. JTS. FT.UMY

Test Date

03/12/2019

Report No,

CIV16

Peak
No. Area Force
@2 | ®e

Stress
(psd)

Compression Adjust

Stress
(Kefiem*2)

HD
Ratio

Design | Adjust
Stress Ratio

Life

Break
Style

Remark

1 225.00 61200

38743

10

28

60000.0 4

40000.0 4

Beban (kgt)

20000.04

0.0+
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Pe:ak I.o;d

(=]
(]
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[— = W -
=

40.0
Waktu (det)

Gambar 28 Hubungan beban dan waktu pada benda uji CJV 16
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Concrete Testing

Construstion Name Kbz Btn
Manufacturer Hungta

Contractor UMY

Customer Lab. JTS. FI.UMY

Test Date 03/12/2019 Report No. cIvV1T

e Peak Compression Adjust HJI? Design Adjl_st Break
No. (;n :;) F&:)e S(;::l;s a:in;;s; . Ratio | Stress Ratio Life Style | Remark
1 22500 83610 5285.2 1.0 300.0 28

(k

100000.0 77—

80000.0 4+

600000 -
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40000 0+

20000.0+~
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00 200 400 600
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Gambar 29 Hubungan beban dan waktu pada benda uji CJV 17
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Concrete Testing

Construsztion Name Kbs; Bt
Manufacturer Hungta

Contractor UMY

Customer Lab. JTS. FT.UMY

Test Date 03/12/2019 Report No. CcIV1is

Peak Compression Adjust HD Design Adjust Break
No. Ar f’ Force Stress Stress Ratio | Stress Ratio | rife | St¥le | Remark
(@2 | ®g (s (Keficm~2)
1 225.00 76260 4820.5 1.0 300.0 28
(kgd)
[ 7 x =
[ == [ Prak Load
$0000.0 +——— 1 —

—~ 600000
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120.0

Gambar 30 Hubungan beban dan waktu pada benda uji CJV 18
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Concrete Testing

Construsztion Name Kbz Btn
Manufacturer Hungta
Contractor UMY
Customer Lab. JTS. FT.UMY
Test Date 03/18/2019 Report No. CJH1
Peak Compression Adjust HD Design Adjust Break
No. Area Force Stress Stress Ratio | Stress Ratio | rife | Stvle | Remark
(am*2) Xg) (@sd) (Keficm*2)
1 225.00 55730 35228 0.5 300.0 3
(kgf) ' )
| | ;
60000, 04— f—t 1 . PeakLoad.
5000004 i
: . .
(@] e
X 400000+
~
c .
®©
S 30000
n
20000.0
10000.0 +———
0.0 -] «

0.0 20 400 §0.0 %00

Waktu (det)

Gambar 31 Hubungan beban dan waktu pada benda uji CJH 1



Concrete Testing

Construstion Name

Kb: Btn

Manufacturer

Hungta

Contractor

UMY

Customer

Lab. JTS. FT.UMY

Test Date

03/18/2019 Report No.

Area
(cm*2)

Peak

X2

Force Stress Stress Ratio Stress Ratio

Compression Adjust HD Design Adjust

(psi) (Kgfiem*2)

Life

Remark

1 225.00

589020 37245 0.5 300.0

Beban (Kgf)

{kef)

70C00.0 4

60000.0 +

50000.0 4

400000+

30000.04

20000.0 1

10000.0

0.0

T —

0.0 200 40.0 60.0 30,0
Waktu (det)

Gambar 32 Hubungan beban dan waktu pada benda uji CJH 2
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Concrete Testing

Construstion Name Kbs: B
Manufacturer Hungta
Contractor UMY
Customer Lab. JTS. FT.UMY
Test Date 03/18/2019 Report No. CJH3
Peak Compression Adjust HD Design Adjust Break
No. Ar :’ Force Stress Stress Ratio | Stress Ratio | rjfe | St¥le | Remark
(@2 | &g s (Kefcm*2)
1 22500 58640 3706.8 05 200.0 3
k
70000 0 L) = =1
#0000.0 4 !
50000.0+——
= —
U) |
< 400000+
L
<5} 30000.0+
n 1
20000.0 4
10000 0 J f
004 o |
T . -
0.0 200 40.0 60.0 30.0
Waktu (det)

Gambar 33 Hubungan beban dan waktu pada benda uji CJH 3
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Concrete Testing

Construstion Name Kbs Bt
Manufacturer Hungta
Contractor UMY
Customer Lab. JTS. FT.UMY
Test Date 03/13/2019 Report No. CJH 4
Peak Compression Adjust HD Design Adjust Break
No. Area Force Stress Stress Ratio | Stress Ratio | rife | Stvle | Remark
(cm*2) Xe) (ps) (Keficm*2)
1 225.00 49920 315585 10 300.0 7
(kg
40000 0
l
500000 ~———— e
|
I Break pomn
40000.0 4 '
= .
—
> i
< |
s 30000 "J-‘ :
m |
(@] 1
(5] [
D 2000004 !
I
10000.0+ o O A
14
004 ¢
|
- Jl . . L] " L] L] L
0.0 20.0 40.0 60.0 30.0

Waktu (det)

Gambar 34 Hubungan beban dan waktu pada benda uji CJH 4
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Concrete Testing

Construstion Name Kb: Btn
Manufacturer Hungta

Contractor UMY

Customer Lab. JTS. FT.UMY

Test Date 03/1832019 Report No. CJH=

o Peak Compression Adjust HJI? Design .-\djl.st Break
No. (m:;) F&l:)e S(t;:;s (k;lr:; % Ratio | Stress Ratie | pife | Stvle | Remark
1 225.00 69030 44204 1.0 3000 7

(kgf)
80000.0
A0000.0--
)
(@]
X
~—
— 400000
©
o
[«B]
n
20000.0
0.0

0.0 20.0 400 60.0
Waktu (det)

80.0

L]
1000

Gambar 35 Hubungan beban dan waktu pada benda uji CJH 5
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Concrete Testing

Construsztion Name Kbs Btn
Manufacturer Hungta
Contractor UMY
Customer Lab. JTS. FT.UMY
Test Date 03/13/2019 Report No. CJH 6
Peak Compression Adjust HD Design Adjust Break
No. Ar f’ Force Stress Stress Ratio | Stress Ratio Life | St¥le | Remark
(@2 | &g (@si) (Kefiem*2)
1 225.00 72070 46126 1.0 300.0 7
200000 4
G00C0.D 4
=
(@]
X
~
c
S 40000.0
(3]
n
20000.04—
0.0

0.0 20.0

Il
40.0

Waktu (det)

1
60.0

Gambar 36 Hubungan beban dan waktu pada benda uji CJH 6
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Concrete Testing

Construstion Name

Manufacturer

Contractor

Customer

Lab. JTS. FT.UMY

Test Date

04/06/2019

Report No.

CJH7

Area
(cm*2)

Peak

Xg)

Compression

Force Stress

(ps))

Adjust
Stress
(Keficm*2)

Design
Stress

Adjust
Ratio

Life

Break
Style

Remark

1 225.00

78850 49843

10

28

Beban (Kgf)

80000.0+
60000.0
40000.0 1

20000,04-

l"ca.k Load .|

40.0

T
50 0

800

Waktu (det)

100.0

N

Gambar 37 Hubungan beban dan waktu pada benda uji CJH 7
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Concrete Testing

Construstion Name Kbs Btn
Manufacturer Hungta
Contractor UMY
Customer Lab. JTS. FT.UMY
Test Date 04/06/2019 Report No. CJHS
Peak Compression Adjust HD Design Adjust Break
No. Ar - Force Stress Stress Ratio | Stress Ratio | yife | Stvle | Remark
(@2 | &g (@si) (Kefiem*2)
1 225.00 80320 50772 1.0 3000 28
0
| ! Peal?_Loid ;
80000.0 1
5, 500000
X
~
c
o 1
8 40000.0 =+
n
20000.¢ =
1
00 Jw | :
i i
200

1
40.0

60.0

T T
&0.0 100.0

Waktu (det)

Gambar 38 Hubungan beban dan waktu pada benda uji CJH 8
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Concrete Testing

Construstion Name Kbz Btn
Manufacturer Hungta

Contractor UMY

Customer Lab. JTS. FT.UMY

Test Date 03/18/2019 Report No. CJH9

- Peak Compression Adjust HJD Design .-\djl'st Break
No. (m:;) F&Z; S(t;:;s (K:;.r;i A Ratio | Stress Ratio | rife | Stvle | Remark
1 225.00 74250 4693.5 10 300.0 28
£
B00D00 D-E V%k“i—— 1 | P;akLoad

60000.0 +—

40000.0 -

Beban (kgt)

20000.0 4

U.0-

0.0 200 40.0

Waktu (det)

T
60.0

80.0

100.0

Gambar 39 Hubungan beban dan waktu pada benda uji CJH 9
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Concrete Testing

Construstion Name Kbs Btn
Manufacturer Hungta

Contractor UMY

Customer Lab. JTS. FT.UMY

Test Date 03/15/2019 Report No. CJH10

Peak Compression Adjust HD Design Adjust Break
No. Ar :’ Force Stress Stress Ratio | Stress Ratie | yife | Stvle | Remark
(@2 | xg (psd) (Keficm*2)
1 225.00 32010 22131 05 3000 3
40000.0 4
30000.0+-
= 20000 0
o
N4
~
c
(39
S 10000.0
n
el s AR |
0.0 f

Waktu (det)

Gambar 40 Hubungan beban dan waktu pada benda uji CJH 10
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Concrete Testing

Construstion Name Kbz Btn
Manufacturer Hungta

Contractor UM Y

Customer Lab. JTS. FI.UMY

Test Date 03/15/2019 Report No. CJH11

- Peak Compression Adjust H/D Design Adjl.st Break
No. (m::) F(;:l:)e S(;':;s (L::(:i b Ratio | Stress Ratio Life | StFle | Remark
1 22500 40580 2565.1 05 3000 3
(legf)

40000.0

30000.04

20000 0+

Beban (kgt)

10000 0

0.0

f
\

T T
0o 5.0 10.0

T f
15.0 20.0

Waktu (det)

Gambar 41 Hubungan beban dan waktu pada benda uji CJH 11
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Concrete Testing

Construstion Name Kbs Bt
Manufacturer Hungta
Contractor UMY
Customer Lab. JTS. FT.UMY
Test Date 03/15/2019 Report No. CJH12
Peak Compression Adjust HD Design Adjust Break
No. Area Force Stress Stress Ratio | Stress Ratio | pife | St¥le | Remark
(a=*2) Xg) (ps) (Kefiem*2)
1 225.00 41450 2620.1 05 200.0 3
50000 080
40000.04
t—
= 300000
(@]
X
~
c
3
S 2000004+— :
n
10000.0 4—————
0.0+

f
10,0

15.0 200

Waktu (det)

25.0

Gambar 42 Hubungan beban dan waktu pada benda uji CJH 12
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Concrete Testing

Construstion Name Kbs: B
Manufacturer Hungta
Contractor UMY
Customer Lab. JTS. FT.UMY
Test Date 03/21/2019 Report No. CJH13
Peak Compression Adjust HD Design Adjust Break
No. Aff' Force Stress Stress | Ratio | Stress | Ratio | yife | Stvle | Remark
(am"2) Xg) (psi) (Kefiem*2)
1 225.00 59090 3735.2 1.0 300.0 7
70000.0
Peak Load
60000.0 - '
JH 4-01
50000.04 Break pomt
: — e 2
5, |
X
~  40000.0+
c
(58]
(o]
R 30000.0-
20000.0
10000.0 - /
//
0.0+ L

O
o
L
o
©

0.0 5.0 0.0 15.37 ZJID 25.
Waktu (det)

Gambar 43 Hubungan beban dan waktu pada benda uji CJH 13



Concrete Testing

Construstion Name Kbz Btn
Manufacturer Hungta
Contractor UMY
Customer Lab. JTS. FI.UMY
Test Date 03/21/2019 Report No. CJH 14
Peak Compression Adjust HD Design Adjust Break
No. Area Force Stress Stress Ratio | Stress Ratio | pjfe | Stvle | Remark
(@2 | & (psi) (Kefiem*2)
1 22500 62610 39577 1.0 3000 7
(kgf)
i
Peak Lo ad' -
BUULL.Y /"“CJ?I 5-01
/ Break psmt
~ 4000004 /
S == v f
g \
C |
®©
g |
20000.04
n ” |
/
/ |
0.0 ’-—'-//A :
T ¥ T T T T G2 I
0.0 5.0 10.0 150 200 250 300 350

Waktu (det)

Gambar 44 Hubungan beban dan waktu pada benda uji CJH 14
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Concrete Testing

Construstion Name Kbs B
Manufacturer Hungta
Contractor UMY
Customer Lab. JTS. FT.UMY
Test Date 03/21/2019 Report No. CJH 15
Peak Compression Adjust HD Design Adjust Break
No. Arf’ Force Stress Stress | Ratio | Stress | Ratio | pire | Stile | Remark
(D) Xz (@s)) (Keficm~2)
1 225.00 68530 43319 10 2000 7
esl) S
£0000.0 l
. » — Peak Loag:
CIH 601
60000.0 | Break pomt
= :‘ s i / ' 1
o |
S [
= l
S 400000 ‘
o — —— = !
@@ 4
n ¥ !
20000.0- 1
/
/
/ |
0.04 == = I
1 1 1 |
090 10.0 20.0 300

Waktu (det)

Gambar 45 Hubungan beban dan waktu pada benda uji CJH 15
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Concrete Testing

Construstion Name Kbz Btn
Manufacturer Hunsgta
Contractor UMY
Customer Lab. JTS. FI.UMY
Test Date 03/12/2019 Report No. CJH16
Peak Compression Adjust HD Design Adjust Break
No. Area Force Stress Stress Ratio | Stress Ratio | yife | St¥le | Remark
(m*2) Xg) (®sD) (Kefiem*2)
1 225.00 55660 35184 1.0 300.0 28
(kgD
50000.3 - Peak Load.
$0000.04 |
e Break pom
g !
2 $00C0,0 4 .
~
c
3
o) 300C0.0 ! 4 B
m ——
20000.04
10000.0 /
0.0 C"/

1
in o

Waktu (det)

Gambar 46 Hubungan beban dan waktu pada benda uji CJH 16
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Concrete Testing

118

Construstion Name Kb: Btn
Manufacturer Hungta
Contractor UMY
Customer Lab. JTS. FT.UMY
Test Date 03/12/2019 Report No. CJH17
Peak Compression Adjust HD Design Adjust Break
No. Area Force Stress Stress Ratio | Stress Ratio | pife | St¥le | Remark
(@) | &g (s (Kgficm*2)
1 225.00 70600 44628 1.0 3000 28
I
20000 0 4 gLupiy
80000 [ ] . PeskLoad; |
—t 1 —_— 4 - /f&\:' —1
60000 04— / Break powm
—_ t —_— " _— s
5 | | A
X [ /
~ 4 . .
S 400000+ T O
o 2
3] ‘
n . | / |
20000.0+- - / -
fed / Jo3 =3 L =1 — 4
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0.0 0o 200 30.0
Waktu (det)

Gambar 47 Hubungan beban dan waktu pada benda uji CJH 17



Concrete Testing

Construstion Name Kbs Btn
Manufacturer Hungta
Contractor UMY
Customer Lab. JTS. FT.UMY
Test Date 03/12/2019 Report No. CJH18
Peak Compression Adjust HD Design Adjust Break
No. Af:ﬂ Force Stress Stress | Ratio | Stress | Ratio | yife | St¥le | Remark
(am*2) X2) (ps)) (Keflem~2)
1 225.00 74130 46859 1.0 2000 28
80000.0
60000.0
=
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X, 40000.04
c
©
o
(3]
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20000.0+—7
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60.0

Gambar 48 Hubungan beban dan waktu pada benda uji CJH 18
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